
Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Pelayanan Haji dan Umrah di Direktorat Jenderal Penyelenggaraan  Haji dan
Umrah Kementerian Agama

Jurnal Publika Volume 5 Nomor 1, Januari 2016 31

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KINERJA
PELAYANAN HAJI DAN UMRAH DI DIREKTORAT JENDERAL

PENYELENGGARAAN HAJI DAN UMRAH KEMENTERIAN AGAMA

Pricilia Catrin1, Mochamad Cholifihani2

1,2Program Magister Administrasi Publik, Universitas Esa Unggul
Jl. Arjuna Utara No. 9 Kebon Jeruk Jakarta 11510

Abstract
This organization function of government is related with 3 functions of bureaucracy as function of
development, empowerment, and public service functions. This research will analyze the factors that
influenced the employees competency, information technology & quality service performance services. The
analysis uses is test data quality, classic assumption test and data analyze test. The results of verification
by F test, that variable employee competencies, information technology and service quality affect
positively to variable service performance. Based on the calculation significance, as big as 0,000 < 0,05,
which means the test result is match, that is the research model in accordance with the results of the
research or there is a linear relationship. In addition the results of the coefficient of determined mentioned
as much as 73,5% variable performance of services is influenced by employee competencies, information
technology and quality of services. The remaining as 26.5 % of other variables need to do further research.

Keywords : employee competencies, information technology, quality services

Abstrak
Fungsi penyelenggaraan pemerintah ini terkait dengan 3 fungsi birokrasi seperti fungsi
pembangunan, pemberdayaan, dan fungsi pelayanan umum. Penelitian ini akan menganalisis
faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi pegawai, teknologi informasi dan kualitas
pelayanan terhadap kinerja pelayanan. Analisis yang digunakan adalah uji kualitas data, uji
asumsi klasik, dan uji analisis data. Hasil pembuktian dengan uji F, bahwa variabel Kompetensi
Pegawai, Teknologi Informasi dan Kualitas Pelayanan berpengaruh secara positif terhadap
variabel kinerja pelayanan. Berdasarkan perhitungan angka signifikansi, yaitu sebesar 0,000 <
0,05, artinya bahwa hasil uji coba adalah cocok, yaitu model penelitian sesuai dengan hasil
penelitian atau terdapat hubungan linier. Selain itu hasil koefisien determinasi menyebutkan
sebanyak 73,5% variabel kinerja pelayanan dipengaruhi oleh kompetensi pegawai, teknologi
informasi dan kualitas pelayanan. Sedangkan sisanya sebesar 26,5% dari variabel lain perlu
dilakukan penelitian selanjutnya.

Kata kunci : kompetensi pegawai, teknologi informasi, kualitas pelayanan

Pendahuluan
Salah satu hal yang dapat diupayakan

adalah dengan perbaikan pada faktor yang
menyangkut sumber daya manusia yakni
kinerja pelayanan para birokrat sebagai
aparatur pelayanan, karena sesungguhnya
kepuasan publik sebagai pelanggan atas
pelayanan akan sangat terkait dengan
kompetensi aparat para pemberi pelayanan
yang dalam hal ini dituntut kemampuan dan
keterampilan mereka dalam pelaksanaan
kapasitas pelayanan mereka. Kemudian
teknologi informasi dan kualitas pelayanan di
lingkungan Kementerian Agama misalnya,
upaya untuk meningkatkan kualitas pelayanan

publik antara lain pada pelayanan bidang Haji,
yaitu dengan diterbitkannya Pedoman Umum
Penerapan Perkantoran Secara Elektronik (e-
Office). Berikut rumusan masalah dalam
penulisan penelitian ini:
1. Seberapa besar pengaruh kompetensi

pegawai terhadap kinerja pelayanan Dirjen
Haji Kementerian Agama?

2. Seberapa besar pengaruh pemanfaatan
teknologi informasi terhadap kinerja
pelayanan Dirjen Haji Kementerian Agama?

3. Seberapa besar pengaruh kualitas pelayanan
terhadap kinerja pelayanan Dirjen Haji
Kementerian Agama?
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4. Bagaimanakah pengaruh kompetensi
pegawai, pemanfaatan teknologi informasi
dan kualitas pelayanan secara bersama-sama
terhadap kinerja pelayanan Dirjen Haji
Kementerian Agama?

Kebijakan Publik
Kebijakan Publik merupakan suatu

aturan-aturan yang dibuat oleh pemerintah dan
merupakan bagian dari keputusan politik
untuk mengatasi berbagai persoalan dan isu-
isu yang ada dan berkembang di masyarakat.
Kebijakan publik juga merupakan kepu-
tusan yang dibuat oleh pemerintah untuk
melakukan pilihan tindakan tertentu untuk
tidak melakukan sesuatu maupun untuk
melakukan tidakan tertentu.

Dalam kehidupan masyarakat yang ada
di wilayah hukum suatu negara sering terjadi
berbagai permasalahan. Negara yang
memegang penuh tanggung jawab pada
kehidupan rakyatnya harus mampu menye-
lesaikan permasalahan-permasalahan tersebut.
Kebijakan publik yang dibuat dan dikeluarkan
oleh negara diharapkan dapat menjadi solusi
akan permasalahan-permasalahan tersebut.
Kebijakan Publik adalah suatu keputusan yang
dimaksudkan untuk tujuan mengatasi perma-
salahan yang muncul dalam suatu kegiatan
tertentu yang dilakukan oleh instansi
pemerintah dalam rangka penyelenggaraan
pemerintahan (Mustopadidjaja, 2002).

Implementasi Kebijakan Publik Haji
Dalam penyelenggaraan Haji di

Indonesia terdapat beberapa peraturan tentang
pelaksanaan Ibadah Haji yang dibuat oleh
pemerintah, antara lain Undang - undang No.
13 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan Ibadah
Haji, yang dijabarkan melalui Keputusan
Menteri Agama (KMA) No.396 Tahun 2003
yang mengatur tentang Penyelenggaraan
Ibadah Haji yang didalamnya mengatur
tentang sosialisasi, pembayaran BPIH, manasik
haji, pelayanan kesehatan bagi calon jamaah
haji. Selain itu juga diatur dalam Keputusan
Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam
dan Penyelenggaraan Haji No. D/163 Tahun
2004 tentang Sistem Pendaftaran Haji dan
No.D/377 Tahun 2002 tentang Petunjuk Pelak-
sanaan Penyelenggaraan Ibadah Haji.

a. Uji Hipotesis Penilaian Kompetensi Pegawai
Terhadap Kinerja Pelayanan (Uji t)

: Tidak ada hubungan yang signifikan
kompetensi pegawai terhadap kinerja
pelayanan Dirjen Haji Kementerian Agama.

: Terdapat hubungan yang signifikan
kompetensi pegawai terhadap kinerja pela-
yanan Dirjen Haji Kementerian Agama.

b. Uji Hipotesis Penilaian Pemanfaatan
Teknologi Informasi Terhadap Kinerja
Pelayanan (Uji t)

: Tidak ada hubungan yang signifikan
pemanfaatan teknologi informasi terhadap
kinerja pelayanan Dirjen Haji Kementerian
Agama.

: Terdapat hubungan yang signifikan
pemanfaatan teknologi informasi terhadap
kinerja pelayanan Dirjen Haji Kementerian
Agama.

c. Uji Hipotesis Penilaian Kualitas Pelayanan
Terhadap Kinerja Pelayanan (Uji t)

: Tidak ada hubungan yang signifikan
kualitas pelayanan terhadap kinerja pela-
yanan Dirjen Haji Kementerian Agama.

: Terdapat hubungan yang signifikan
kualitas pelayanan terhadap kinerja pela-
yanan Dirjen Haji Kementerian Agama.

d. Uji Hipotesis Penilaian Kompetensi
Pegawai, Pemanfaatan Teknologi Informasi
dan Kualitas Pelayanan Terhadap Kinerja
Pelayanan (Uji F Simultan)

: Tidak ada hubungan yang signifikan
antara kompetensi pegawai, pemanfaatan
teknologi informasi dan kualitas pelayanan
terhadap kinerja pelayanan Dirjen Haji
Kementerian Agama.

: Terdapat hubungan yang signifikan
antara kompetensi pegawai, pemanfaatan
teknologi informasi dan kualitas pelayanan
terhadap kinerja pelayanan Dirjen Haji
Kementerian Agama.

Metodelogi Penelitian
Populasi dan Sampel

Salah satu metode yang digunakan
untuk menentukan jumlah sampel adalah
menggunakan rumus Slovin (Sevilla et. al.,
1960:182), sebagai berikut:
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dimana
n: jumlah sampel
N: jumlah populasi
e: batas toleransi kesalahan (error
tolerance)
Untuk menggunakan rumus ini,

pertama ditentukan berapa batas toleransi
kesalahan. Batas toleransi kesalahan ini
dinyatakan dengan persentase. Semakin kecil
toleransi kesalahan, semakin akurat sampel
menggambarkan populasi. Misalnya, penelitian
dengan batas kesalahan 5% berarti memiliki
tingkat akurasi 95%. Penelitian dengan batas
kesalahan 2% memiliki tingkat akurasi 98%.
Dengan jumlah populasi yang sama, semakin
kecil toleransi kesalahan, semakin besar jumlah
sampel yang dibutuhkan. Semua pegawai yang
bekerja di pelayanan haji kementerian Agama
hanya berjumlah 274 pegawai, dan akan
dilakukan survey dengan mengambil sampel.
Berapa sampel yang dibutuhkan apabila batas
toleransi kesalahan 5%.

Dengan menggunakan rumus Slovin:
n = N / ( 1 + N e² ) = 274 / (1 + 274 x 0,05²) =
39,85  40

Dengan demikian, jumlah sampel yang
dibutuhkan adalah 40 karyawan

Metode Analisis Data
Metode analisis data dalam penelitian

ini adalah regresi linear berganda yang
menggunakan alat bantu SPSS (Statistical
Product and Service Solution) versi 17.0. Dalam
analisis data terdiri dari uji asumsi klasik (uji
normalitas, multikolonieritas, heteroskedasti-
sitas) dan uji hipotesis (uji t, uji F dan koefisien
determinasi).

Analisis Data Dan Pembahasan
Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas bukan dilakukan pada
masing-masing variabel tetapi pada nilai
residualnya. Cara mendeteksinya yaitu dengan
menggunakan histogram regression residual
yang sudah distandarkan serta menggunakan
analisis Kolmogrov-Smirnov. Nilai kurva
Kolmogrov-Smirnov Z ≤ atau nilai
Asymp Sig.(2-tailed) > α. Dengan nilai rata-rata
= 0, artinya frekuensi nilai residual disekitar nol

memiliki frekuensi yang cukup besar dari pada
nilai-nilai selisih ekstrim dalam data yang
diambil. Pada kesemuanya menunjukkan
bahwa model tersebut terdistribusi normal.

Tabel 1
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Sesuai hasil di atas dengan melakukan
Uji Normalitas dengan Kolmogorov Smirnov
Test diperoleh dengan nilai 0,120 dan Asymp.
Sig. sebesar 0,147 yang berarti lebih besar dari
0,05, dapat diambil kesimpulan bahwa data
yang diuji berdistribusi normal.

Hasil Uji Multikolonieritas

Tabel 2
Hasil Uji Multikolonieritas

Coefficientsa

Uji multikolinearitas adalah untuk
menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antara variabel bebas
(independent). Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara
variabel bebas (tidak terjadi multikolinearitas).
Alat statistik yang sering dipergunakan untuk
menguji gangguan multikolinearitas adalah
dengan variance inflation factor (VIF), korelasi
pearson antara variabel-variabel bebas, atau
dengan melihat eigenvalues dan condition index
(CI).
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Output SPSS memberikan nilai
Tolerance semua variabel independen lebih
besar dari 0,01. Nilai VIF semua variabel
independen lebih kecil dari 10,00. Dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah
multikolinearitas.

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Tabel 3
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Gambar 1
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah untuk
melihat apakah terdapat ketidaksamaan
varians dari residual satu ke pengamatan ke
pengamatan yang lain. Model regresi yang
memenuhi persyaratan adalah di mana
terdapat kesamaan varians dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap
atau disebut homoskedastisitas. Deteksi
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan
metode scatter plot dengan memplotkan nilai
ZPRED (nilai prediksi) dengan SRESID (nilai
residualnya). Model yang baik didapatkan jika
tidak terdapat pola tertentu pada grafik, seperti
mengumpul di tengah, menyempit kemudian
melebar atau sebaliknya melebar kemudian
menyempit. Berdasarkan output Scatterplot di
atas, terlihat bahwa titik-titik tidak menyebar

dan membentuk pola tertentu yang jelas.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi
masalah Heterokedastisitas. Uji Heterokedasti-
sitas dengan melihat grafik Scatterplot
mempunyai kelemahan yang cukup signifikan
sebab jumlah pengamatan tertentu sangat
mempengaruhi hasil ploting. Oleh sebab itu
untuk mempertegas apakah terjadi masalah
Heterokedastisitas atau tidak maka perlu di
lakukan Uji Heterokedastisitas dengan Uji
Glejser.

Uji statistik yang digunakan adalah uji
Glejser. Uji Glejser untuk meregres nilai
absolute residual terhadap variabel independen
dengan persamaan regresi. Berdasarkan hasil
output di atas diketahui bahwa nilai signi-
fikansi variabel kompetensi ( ) sebesar 0,234
lebih besar dari 0,05, kesimpulannya tidak
terjadi heteroskedastisitas pada variabel
kompetensi ( ). Nilai signifikansi variabel
teknologi ( ) sebesar 0,905 lebih besar dari
0,05, kesimpulannya tidak terjadi heteros-
kedastisitas pada variabel teknologi ( ). Nilai
signifikansi variabel kualitas pelayanan ( )
sebesar 0,473 lebih besar dari 0,05, kesim-
pulannya tidak terjadi heteroskedastisitas pada
variabel kualitas pelayanan ( ).

Hasil Uji Analisis Korelasi
Analisis Korelasi bertujuan untuk

mengetahui derajat keeratan hubungan antar
variabel yang dinyatakan dengan koefisien
korelasi. Berdasarkan tanda (*) yang diberikan
program SPSS. Signifikan tidaknya korelasi dua
variabel dapat juga dilihat dari adanya tanda
(*) pada pasangan data yang dikorelasikan
(lihat pilihan Flag Significant Correlation).
Karena semua variabel yang saling dihu-
bungkan mempunyai tanda (*) maka dapat
disimpulkan bahwa semua variabel mem-
punyai hubungan yang signifikan. Dari hasil
Kompetensi Pegawai ( ), Teknologi Informasi
( ), Kualitas Pelayanan ( ) dengan Kinerja
Pelayanan (Y), mempunyai tanda (*) maka
dapat disimpulkan bahwa semua variabel
mempunyai hubungan yang signifikan

Dari output SPSS di atas diketahui
antara Kompetensi Pegawai ( ) dengan
Teknologi ( ) nilai signifikansi 0,000 < 0,05
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yang berarti terdapat korelasi yang signifikan.
Kompetensi ( ) dengan Kualitas ( ) nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat
korelasi yang signifikan. Kompetensi ( )
dengan Kinerja (Y) nilai signifikansi 0,000 <
0,05 yang berarti terdapat korelasi yang
signifikan. Dari hasil ( ), ( ), ( ) dengan
(Y) nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti
terdapat korelasi yang signifikan.

Tabel 3
Hasil Uji Analisis Korelasi

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Ganda

Tabel 4
Hasil Uji Analisis Regresi Linear

Ganda

Hasil olahan SPSS diatas menunjukkan
besar Pengaruh Kompetensi Pegawai ( )
adalah 0,314, Teknologi Informasi ( ) sebesar
0,551 dan Kualitas Pelayanan ( ) sebesar -
0,251. Sedangkan nilai konstanta (a) sebesar

2,614. Dari nilai-nilai variabel tersebut dapat
diketahui rumus persamaan regresi nya adalah:
Y=2,614 + 0,314 + 0,551 + (0,251)

Adapun Interprestasi dari persamaan
regresi linear berganda tersebut adalah:
a) a = 2,614 menyatakan bahwa jika , dan

tetap (tidak mengalami perubahan) maka
nilai konsistensi Y sebesar 2,614.

b) Nilai koefesien variabel kompetensi pegawai
( ) sebesar 0,314; berarti variabel kompe-
tensi pegawai ( ) mempunyai hubungan
yang positif dengan variabel kinerja
pelayanan (Y). Hal ini menunjukkan bahwa
naik nya variabel kompetensi pegawai ( )
akan menaikan variabel kinerja pelayanan
(Y). Jika terjadi kenaikan variabel
kompetensi pegawai ( ) sebesar 1%, maka
akan menaikan variabel kinerja pelayanan
(Y) sebesar 0,314 persen, dengan asumsi
bahwa variabel teknologi informasi ( ) dan
kualitas pelayanan ( ) tetap pada tingkat
kepercayaan 95%.

c) Nilai koefesien variabel teknologi informasi
( ) sebesar 0,551; berarti variabel teknologi
informasi ( ) mempunyai hubungan yang
positif dengan variabel kinerja pelayanan
(Y). Hal ini menunjukkan bahwa naik nya
variabel teknologi informasi ( ) akan
menaikan variabel kinerja pelayanan (Y).
Jika terjadi kenaikan variabel teknologi
informasi ( ) sebesar 1%, maka akan
menaikan variabel kinerja pelayanan (Y)
sebesar 0,551 persen, dengan asumsi bahwa
variabel kompetensi pegawai ( ) dan
kualitas pelayanan ( ) tetap pada tingkat
kepercayaan 95%.

d) Nilai koefesien variabel kualitas pelayanan
( ) sebesar -0,251; berarti variabel kualitas
pelayanan ( ) mempunyai hubungan yang
positif dengan variabel kinerja pelayanan
(Y). Hal ini menunjukkan bahwa naik nya
variabel kualitas pelayanan ( ) akan
menaikan variabel kinerja pelayanan (Y).
Jika terjadi kenaikan variabel kualitas
pelayanan ( ) sebesar 1%, maka akan
menaikan variabel kinerja pelayanan (Y)
sebesar -0,251 persen, dengan asumsi bahwa
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variabel kompetensi pegawai ( ) dan
teknologi informasi ( ) tetap pada tingkat
kepercayaan 95%.

Besar pengaruh dari variabel disiplin
kompetensi pegawai, teknologi informasi dan
kualitas pelayanan terhadap kinerja pelayanan
dapat diketahui berdasarkan nilai-nilai
dibawah kolom Beta (Standardized Coeffi-
cients) dimana besar pengaruh teknologi
informasi merupakan yang paling tinggi
dibanding variabel kompetensi pegawai dan
kualitas pelayanan masing-masing hanya
bernilai 0,314 dan -0,251.

Hasil Uji T

Gambar 2
Hasil Uji T

Untuk mengetahui pengaruh secara
parsial variabel Kompetensi Pegawai ( ),
Teknologi Informasi ( ) dan Kualitas
Pelayanan ( ) terhadap kinerja pelayanan (Y)
digunakan uji t. Berdasarkan hasil analisis
dengan menggunakan tingkat kesalahan α =
0,05; maka diketahui nilai =

= 2,028 Dari hasil perhitungan,
diperoleh nilai seperti yang terlihat
pada gambar diatas.

Berdasarkan gambar di atas, dapat
dijelaskan pengaruh masing-masing variabel
bebas (independen) terhadap variabel terikat
(dependen) sebagai berikut:
1. Kompetensi Pegawai ( )

Berdasarkan gambar 4.3. diketahui nilai
thitung variabel kompetensi pegawai ( ) sebesar
2,611. Dengan menggunakan tingkat kesalahan
α = 0,05 nilai ttabel sebesar 2,028. Dari hasil
tersebut dapat dilihat bahwa nilai thitung > nilai
ttabel maka dapat disimpulkan bahwa variabel

kompetensi pegawai ( ) secara parsial ber-
pengaruh positif signifikan terhadap variabel
kinerja pelayanan (Y), sehingga hipotesis yang
menyatakan adanya pengaruh signifikan antara
variabel kompetensi pegawai ( ) terhadap
variabel kinerja pelayanan (Y), dapat diterima.
2. Teknologi Informasi ( )

Berdasarkan gambar 4.3. diketahui nilai
thitung variabel teknologi informasi ( ) sebesar
5,884. Dengan menggunakan tingkat kesalahan
α = 0,05 nilai ttabel sebesar 2,028. Dari hasil
tersebut dapat dilihat bahwa nilai thitung > nilai
ttabel maka dapat disimpulkan bahwa variabel
teknologi informasi ( ) secara parsial
berpengaruh positif signifikan terhadap
variabel kinerja pelayanan (Y), sehingga
hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh
signifikan antara variabel teknologi informasi
( ) terhadap variabel kinerja pelayanan (Y),
dapat diterima.
3. Kualitas Pelayanan ( )

Berdasarkan gambar 4.3. diketahui nilai
thitung variabel kualitas pelayanan ( ) sebesar -
1,080. Dengan menggunakan tingkat kesalahan
α = 0,05 nilai ttabel sebesar -2,028. Dari hasil
tersebut dapat dilihat bahwa nilai thitung < nilai
ttabel maka dapat disimpulkan bahwa variabel
kualitas pelayanan ( ) secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel
kinerja pelayanan (Y), sehingga hipotesis yang
menyatakan tidak ada hubungan yang
signifikan antara kualitas pelayanan ( )
terhadap variabel kinerja pelayanan (Y).

Hasil Uji F
Tabel 5

Hasil Uji F

Untuk menguji pengaruh variabel bebas
(independen) terhadap variabel terikat
(dependen) digunakan uji F. berdasarkan hasil
perhitungan dengan menggunakan tingkat
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kepercayaan sebesar 95% atau α = 0,05;
diperoleh nilai kritis F dengan kombinasi dari
K-1=3-1=2 dan N-K=40-3=37, df (df pembilang
2, df penyebut 37) maka diperoleh Ftabel = 3,32
sedangkan nilai Fhitung sebesar = 37,119 Melalui
kurva dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 3
Hasil KurvaUji F

Dari gambar kurva uji F tersebut, dapat
diketahui bahwa nilai Fhitung> nilai Ftabel yaitu
37,119 > 3,32; atau berada pada daerah
penolakan Ho. Dapat disimpulkan bahwa
variabel Kompetensi Pegawai ( ), Teknologi
Informasi ( ) dan Kualitas Pelayanan ( )
berpengaruh signifikan terhadap variabel
kinerja pelayanan (Y). Membandingkan
besarnya angka taraf signifikansi (sig)
dengan taraf signifikansi sebesar 0,05 (5%).
Berdasarkan perhitungan angka signifikansi,
yaitu sebesar 0,000 < 0,05, artinya bahwa hasil
uji coba adalah cocok, yaitu model penelitian
sesuai dengan hasil penelitian atau terdapat
hubungan linier antara Kompetensi Pegawai
( ), Teknologi Informasi ( ) dan Kualitas
Pelayanan ( ) terhadap kinerja pelayanan (Y).

Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah

dilakukan dan pembahasan pada bab
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

Variabel kompetensi pegawai secara
parsial berpengaruh positif signifikan terhadap
variabel kinerja pelayanan, sehingga hipotesis
yang menyatakan adanya pengaruh signifikan
antara variabel kompetensi pegawai terhadap
variabel kinerja pelayanan dapat diterima.

Variabel teknologi informasi secara
parsial berpengaruh positif signifikan terhadap

variabel kinerja pelayanan, sehingga hipotesis
yang menyatakan adanya pengaruh signifikan
antara variabel teknologi informasi terhadap
variabel kinerja pelayanan dapat diterima.

Variabel kualitas pelayanan secara
parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap
variabel kinerja pelayanan, sehingga hipotesis
yang menyatakan tidak ada hubungan yang
signifikan antara kualitas pelayanan terhadap
variabel kinerja pelayanan.

Hasil pembuktian dengan uji F, bahwa
variabel Kompetensi Pegawai ( ), Teknologi
Informasi ( ) dan Kualitas Pelayanan ( )
berpengaruh secara positif terhadap variabel
kinerja pelayanan (Y) pada Direktorat Jenderal
Haji dan Umroh Kementerian Agama.
Berdasarkan perhitungan angka signifikansi,
yaitu sebesar 0,000 < 0,05, artinya bahwa hasil
uji coba adalah cocok, yaitu model penelitian
sesuai dengan hasil penelitian atau terdapat
hubungan linier antara Kompetensi Pegawai
( ), Teknologi Informasi ( ) dan Kualitas
Pelayanan ( ) terhadap kinerja pelayanan (Y)
pada Direktorat Jenderal Haji dan Umroh
Kementerian Agama.

Ada variabel-variabel lain yang turut
mempengaruhi Kinerja Pelayanan diluar
variabel Kompetensi Pegawai, Teknologi
Informasi dan Kualitas pelayanan. Variabel lain
yang dapat mempengaruhi Kinerja Pelayanan
adalah sebesar 26,5%.
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